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Berdasarkan hasil rapat koordinasi yang dilaksanakan oleh Tim BMKG Nasional pada bulan Agustus 2019,

merekomendasikan keadaan cuaca yang mungkin akan terjadi di Seluruh Wilayah Republik Indonesia.

Dwikorita Karnawati mengutarakan awal musim hujan akan mundur 10 hingga 30 hari dari normalnya dan terjadi di
sebagian besar wilayah Indonesia, yaitu Sumatera Utara, sebagian besar Riau, Jambi bagian tengah, sebagian besar
Sumatera Selatan, sebagian kecil Lampung, sebagian besar Jawa, Bali, NTB, NTT, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Selatan, sebagian Kalimantan Timur, sebagian kecil Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, dan
Maluku Utara.

Beberapa wilayah di Aceh, Sumatera Utara, sebagian Riau, Jambi, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, sebagian
Kalimantan Utara, Pegunungan Jayawijaya sudah mulai masuk musim hujan di bulan Agustus, September, dan
Oktober.

Kemudian, khusus Papua awal musim hujan terjadi di bulan November. Tetapi di bagian selatan dan Merauke awal

musim hujan terjadi di bulan Desember sehingga tidak serempak di kepulauan tersebut.

Sedangkan, untuk puncak musim hujan 2019/2020 Dwikorita menyampaikan bahwa diprediksi akan terjadi pada bulan
Januari-Februari 2020. Menghadapi kondisi puncak hujan perlu diwaspadai wilayah yang rentan terhadap bencana

yang ditimbulkan oleh curah hujan yang tinggi yaitu banjir dan tanah longsor.

BERDASARKAN TELAAHAN DIATAS DIHIMBAU KEPADA MASYARAKAT KABUPATEN BALANGAN AGAR
BERHATI-HATI DAN LEBIH WASPADA TERHADAP KEMUNGKINAN TERJADINYA BENCANA DIKARENAKAN
MUSIM PANCAROBA DAN PERUBAHAN IKLIM.



